





PENGARUH PARAMETER PERMESINAN PADA KAYU TERHADAP 
KEKASARAN PERMUKAAN 
 









FAKULTAS TEKNIK  












Diberikan kepada  : Nama : Ardiansyah 
  NIM :  L2E 308 007 
Dosen Pembimbing  : Dr. Rusnaldy, ST, MT 
Jangka Waktu : 9 (sembilan) bulan 
Judul : PENGARUH PARAMETER PERMESINAN PADA KAYU 
TERHADAP KEKASARAN PERMUKAAN   
Isi Tugas :  
1. Optimasi pemilihan parameter pemotongan terhadap 
kekasaran  permukaan benda hasil proses pemesinan dengan 
mengunakan  metode Taguchi. 
2. Mengetahui parameter apa yang paling berpengaruh 
terhadap  kekasaran permukaan. 
3. Membandingkan pengaruh struktur kayu nangka dan 






Semarang,   Maret 2011 
 Menyetujui,                                                
















Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri,  
dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk  









  NAMA               : Ardiansyah 
  NIM                   : L2E 308 007 
  Tanda Tangan    :  
























Skripsi ini diajukan oleh    :  
NAMA : Ardiansyah 
NIM : L2E 308 007 
Jurusan/Program Studi : Teknik Mesin 




Telah berhasil dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian 
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada 




TIM  PENGUJI 
 
Pembimbing : Dr. Rusnaldy, ST, MT    (                                        ) 
Penguji : Dr. Jamari, ST, MT Dr. Achmad         (                                        ) 
Penguji : Sri Nugroho, PhD r. Dwi Basuki Wib (                                        ) 

















HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di bawah  
ini: 
 
Nama :  Ardiansyah 
NIM :  L2E 308 007 
Jurusan/Program Studi :  Teknik Mesin 
Fakultas  :  Teknik 
Jenis Karya :  Tugas Akhir 
 
 
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty 
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 
 
“Pengaruh Parameter Permesinan Pada Kayu Terhadap Kekasaran Permukaan” 
 
beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 
ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola 
dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir 
saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis, atau pembimbing saya Dr. 
Rusnaldy, ST, MT sebagai pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 
 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
 Dibuat di :  Semarang   
 Pada Tanggal :    Maret 2011  
 
  Yang menyatakan  
 









TUGAS AKHIR INI SAYA PERSEMBAHKAN UNTUK 
KEDUA ORANG TUA KU  
YANG SELALU MEMBERIKAN YANG TERBAIK  
TANPA PERNAH MENUNTUT APAPUN DARIKU. 
TUGAS AKHIR INI JUGA SAYA PERSEMABAHKAN  








































Kualitas suatu produk proses pemesinan sangat dipengaruhi oleh ketepatan 
geometri dan kekasaran permukaan benda yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, 
dampak kecepatan pemotongan (cutting speed), laju pemakanan (feed rate), kedalaman 
pemotongan (depth of cut) dan arah pemakanan terhadap kekasaran permukaan kayu 
mahoni dan kayu nangka yang digunakan akan diteliti. Metode Taguchi digunakan 
untuk menganalisa faktor apa yang paling berpengaruh dan kondisi parameter seperti 
apa yang akan menghasilkan kekasaran permukaan dan keausan pahat yang terbaik.  
Dari analisa varian yang dilakukan arah pemakanan memiliki pengaruh paling 
besar terhadap kekasaran permukaan baik kayu nangka maupun mahoni. Kondisi 
parameter pemesinan paling baik untuk kayu nangka diperoleh pada kecepatan potong 
rendah, kecepatan makan rendah, kedalaman tinggi dan arah pemakanan 0° dengan 
prediksi nilai kekasaran 3,55±0,29 µm dan kekasaran permukaan eksperimen 
konfirmasi 3,56±0,21 µm. Kondisi parameter pemesinan paling baik untuk kayu mahoni 
diperoleh pada kecepatan potong tinggi, kecepatan makan rendah, kedalaman sedang 
dan arah pemakanan 0° dengan prediksi nilai kekasaran 2,99±0,11 µm dan kekasaran 
permukaan eksperimen konfirmasi 3,07±0,15 µm. 
 














 Quality of product in machining process depends on geometry accuracy 
and surface roughness of the product. In this research, the effect of cutting speed, feed 
rate, depth of cut and cutting condition for machining jackfruit and mahogany wood 
will be studied. The Taguchi method is used to analyze the most significant influence of 
machining parameters and the optimum condition of machining process will be 
reported.  
 From the analysis of variance (ANOVA) it is known that the feed direction has 
the biggest influence on surface roughness for jackfruit and mahogany. The optimum 
condition of machining parameters for jackfruit achieved by medium cutting speed, low 
feed rate, high depth of cut, and feed direction is 0°. The prediction of surface 
roughness and confirmation experiment  is 3,55±0,29 µm and 3,56±0,21 µm. 
Meanwhile, the optimum condition of machining parameters for mahogany achieved by 
high cutting speed, low feed rate, medium depth of cut, and feed direction is 0°. The 
prediction of surface roughness and confirmation experiment  is 2,99±0,11 µm and 
3,07±0,15 µm. 
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Rt :  Kekasaran Permukaan Total (µm)  
Rp :  Kekasaran Perataan (µm) 
Ra  :  Kekasaran Rata-rata Aritmetik (µm) 
Rq :  Kekasaran Rata-rata Kuadratik (µm) 
Rz :  Kekasaran Rata-rata Total (µm) 
SST :  Jumlah Kuadrat Total 
SS :  Jumlah Kuadara Faktor 
SSm :  Jumlah Kuadrat Rata-rata 
SSe :  Jumlah Kuadrat Error 
MS :  Kuadrat Rata-rata 
ρ :  Persen kontribusi (%) 
L9(34). :  Matrik Orthogonal 
E :  Modulus Elastisitas (Gpa) 
S/N :  Standart of Noise Ratio (db) 
y :  Jumlah Rata-rata Data 
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